
 
 

BAB V PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian tepung jeroan ikan cakalang hasil pengukusan sebagai pengganti 

tepung ikan dalam ransum memberikan pengaruh yang tidaknyata (P>0.05) 

terhadap konsumsi ransum,pertambahan bobot badan,konversi ransum dan 

efisiensi ransum. 

2. Pemberiantepung jeroan ikan cakalang hasil pengukusan sebagai pengganti 

tepung ikan dalam ransum memberikan pengaruh yang sama atau tidak berbeda 

dengan pemberian tepung ikan terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan, konversi ransum, efisiensi ransum yang relatif sama.  

3. Tepung jeroan ikan cakalang hasil pengukusan dapat digunakan sampai 12 % 

tanpa merubah penampilan burung puyuh.  

 

5.2. Saran 

Penelitian ini perlu dilanjutkan untuk mengetahui bagaimana taraf pemberian 

tepung jeroan ikan cakalang dalam ransum terhadap kualitas telur burung puyuh.  
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